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Abstrak 
Artikel ini membahas reindustrialisasi Indonesia sebagai strategi transformasi ekonomi untuk 
memperluas pekerjaan berkualitas, meningkatkan pendapatan riil, memperkuat produktivitas, dan 
membangun kesejahteraan yang lebih inklusif. Reindustrialisasi tidak dimaknai sebagai kembali 
pada model manufaktur lama yang bertumpu pada upah murah dan eksploitasi sumber daya, 
melainkan pembangunan kembali basis industri dengan teknologi, keterampilan, inovasi, efisiensi 
energi, rantai pasok domestik, dan tata kelola yang lebih kuat. Pada triwulan I-2026, industri 
pengolahan menyumbang sekitar 19,07 persen terhadap PDB Indonesia dan tumbuh 5,04 persen 
year-on-year. Kinerja tersebut terutama didorong oleh industri makanan dan minuman, barang 
logam, komputer, elektronik dan peralatan listrik, serta industri kimia, farmasi, dan obat tradisional. 
Fakta ini menunjukkan bahwa industri tetap merupakan mesin penting ekonomi Indonesia, tetapi 
tantangan berikutnya adalah memperdalam nilai tambah, meningkatkan produktivitas, 
menghubungkan hilirisasi dengan pemasok domestik, memperbesar ekspor kompleks, dan 
menciptakan lebih banyak pekerjaan kelas menengah. Artikel mengembangkan kerangka “Rantai 
Transmisi Reindustrialisasi menuju Kesejahteraan”: investasi industri -> peningkatan kapabilitas dan 
teknologi -> produktivitas -> perluasan rantai nilai domestik -> pekerjaan berkualitas -> upah dan 
pendapatan riil -> pembentukan aset rumah tangga -> kelas menengah dan ketahanan sosial. 
Pembahasan mencakup kebijakan industri, hilirisasi, manufaktur digital, AI dan otomasi, green 
industry, UMKM pemasok, pendidikan vokasi, riset, pembiayaan, kawasan industri, logistik, 
perdagangan, energi, tata kelola, dan pembangunan wilayah. Kesimpulannya, reindustrialisasi 
Indonesia harus diukur bukan hanya dari kontribusi manufaktur terhadap PDB, tetapi dari 
kemampuan industri mengubah struktur pekerjaan, pendapatan, teknologi, ekspor, dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: reindustrialisasi; industri pengolahan; manufaktur; pekerjaan berkualitas; produktivitas; 
upah riil; hilirisasi; rantai nilai; green industry; transformasi digital; Indonesia 

1. Pendahuluan: Mengapa Reindustrialisasi Kembali Menjadi Penting 
Industrialisasi telah lama menjadi salah satu jalur utama transformasi ekonomi karena manufaktur 
mampu menggabungkan teknologi, skala produksi, keterampilan, ekspor, dan jaringan pemasok. 
Negara yang berhasil bergerak dari pendapatan rendah ke menengah dan kemudian ke pendapatan 
tinggi umumnya mengalami fase peningkatan produktivitas industri yang kuat. Namun pada era 
ekonomi digital dan jasa, sebagian negara menghadapi deindustrialisasi prematur, yaitu penurunan 
peran manufaktur sebelum pendapatan per kapita dan produktivitas mencapai tingkat negara maju. 

Bagi Indonesia, reindustrialisasi penting karena pertumbuhan ekonomi yang stabil belum selalu 
menghasilkan pekerjaan dengan nilai tambah dan upah yang cukup tinggi. Industri pengolahan 
masih merupakan sektor terbesar dalam PDB, tetapi tantangan utamanya adalah memperdalam 
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kualitas industri: kandungan teknologi, keterkaitan domestik, efisiensi energi, kualitas manajemen, 
ekspor, dan inovasi. 

Reindustrialisasi karena itu bukan nostalgia terhadap pabrik masa lalu. Ia adalah proyek 
membangun sistem produksi yang lebih cerdas, hijau, terintegrasi, dan berorientasi manusia. Tujuan 
akhirnya bukan memperbesar jumlah mesin, melainkan memperluas kesempatan hidup yang lebih 
baik melalui pekerjaan, pendapatan, dan mobilitas sosial. 

2. Posisi Industri Indonesia pada 2026 
BPS mencatat bahwa pada triwulan I-2026 industri pengolahan menyumbang sekitar 19,07 persen 
terhadap PDB, terbesar di antara lapangan usaha utama. Sektor ini tumbuh 5,04 persen year-on-
year. Pertumbuhan terutama didorong oleh industri makanan dan minuman, barang logam, 
komputer, elektronik, optik dan peralatan listrik, serta industri kimia, farmasi, dan obat tradisional. 

Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia belum menjadi ekonomi pascaindustri dalam arti 
manufaktur kehilangan relevansi. Sebaliknya, manufaktur tetap menjadi pusat keterkaitan antara 
pertanian, pertambangan, logistik, perdagangan, energi, jasa keuangan, pendidikan, dan teknologi. 

Namun kontribusi PDB saja tidak cukup. Reindustrialisasi perlu memperhatikan kualitas pekerjaan, 
produktivitas per pekerja, kandungan impor, nilai tambah domestik, kemampuan ekspor, dan 
inovasi. Industri yang besar tetapi sangat bergantung pada teknologi serta input impor mempunyai 
multiplier domestik lebih terbatas. 

3. Reindustrialisasi versus Industrialisasi Lama 
Industrialisasi lama sering bertumpu pada tenaga kerja murah, proteksi, bahan baku murah, dan 
ekspansi kapasitas. Reindustrialisasi modern harus bergerak pada produktivitas, teknologi, energi 
bersih, data, otomatisasi, dan kualitas sumber daya manusia. 

Perbedaan ini penting karena keunggulan upah murah semakin sulit dipertahankan. Robotika dan AI 
mengurangi keunggulan lokasi hanya berdasarkan biaya tenaga kerja. Perusahaan memilih lokasi 
berdasarkan kombinasi skill, supplier, logistics, energy reliability, regulation, dan market access. 

Karena itu, Indonesia perlu membangun competitive advantage yang lebih dalam: engineering, 
quality control, design, software, material science, management, dan kemampuan memenuhi 
standard global. 

4. Industri sebagai Mesin Produktivitas 
Manufaktur memiliki potensi productivity catch-up karena teknologi dan best practice dapat 
ditransfer melalui mesin, standard, dan supply chain. Perusahaan dapat belajar dari pelanggan 
global, supplier, dan investasi asing. 
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Produktivitas yang meningkat memungkinkan output tumbuh tanpa penambahan input yang sama 
besar. Jika productivity gain dibagi melalui upah dan harga, manfaat menyebar kepada pekerja dan 
konsumen. 

Namun produktivitas industri Indonesia sangat heterogen. Perusahaan besar dapat menggunakan 
teknologi modern, sementara banyak usaha kecil masih menggunakan proses sederhana. Difusi 
teknologi menjadi agenda utama reindustrialisasi. 

5. Pekerjaan Berkualitas sebagai Sasaran 
World Bank menekankan bahwa tantangan Indonesia bukan hanya menciptakan pekerjaan, tetapi 
memperbesar pekerjaan bernilai tambah yang mampu menghasilkan middle-class wages. 
Reindustrialisasi harus dinilai dari kualitas pekerjaan, bukan hanya jumlah pekerja pabrik. 

Pekerjaan industri yang baik menyediakan pendapatan, perlindungan, pelatihan, dan career 
progression. Engineering, maintenance, quality, logistics, production planning, data, dan supervisory 
roles dapat menjadi jalur kelas menengah. 

Kebijakan industri yang memberi insentif investasi perlu mengaitkan dukungan dengan skill 
formation dan pekerjaan produktif agar manfaat publik jelas. 

6. Reindustrialisasi dan Upah Riil 
Upah riil meningkat secara berkelanjutan ketika produktivitas pekerja naik. Jika perusahaan hanya 
bersaing melalui upah murah, ruang peningkatan kesejahteraan terbatas. 

Investasi teknologi dapat meningkatkan output per pekerja, tetapi distribusi manfaat tergantung 
bargaining, kompetisi, dan pasar kerja. Pendidikan dan mobility memperkuat posisi pekerja. 

Tujuan reindustrialisasi adalah menciptakan high-productivity-high-wage equilibrium, bukan low-
cost-low-skill trap. 

7. Hilirisasi sebagai Pintu Masuk 
Hilirisasi sumber daya membuka peluang meningkatkan nilai tambah domestik. Mineral, hasil 
pertanian, kehutanan, dan perikanan dapat diolah menjadi produk dengan nilai lebih tinggi. 

Namun hilirisasi bukan tujuan akhir. Jika aktivitas berhenti pada pengolahan primer dengan teknologi 
impor dan sedikit supplier lokal, multiplier tetap terbatas. 

Tahap berikutnya adalah deepening: komponen, engineering, recycling, research, design, dan 
produk hilir yang kompleks. Reindustrialisasi memperluas hilirisasi menjadi ekosistem kemampuan. 
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8. Dari Smelter menuju Ekosistem Teknologi 
Investasi smelter menciptakan kapasitas pemrosesan, tetapi industrial upgrading membutuhkan 
linkage. Industri logam dapat menumbuhkan mesin, maintenance, chemical processing, testing, 
logistics, dan software. 

Supplier development perlu direncanakan sejak awal. Perusahaan lokal dapat memperoleh 
standard dan kontrak jika diberi kesempatan serta bantuan capability. 

Keberhasilan diukur dari jumlah keterampilan dan perusahaan baru yang dapat hidup bahkan di luar 
proyek awal. 

9. Industri Makanan dan Minuman 
Makanan dan minuman memiliki keunggulan karena basis pasar besar dan hubungan dengan 
pertanian. Pengolahan memperpanjang umur simpan, standardisasi, branding, dan ekspor. 

Reindustrialisasi sektor pangan perlu memperkuat cold chain, food safety, packaging, automation, 
dan product innovation. UMKM dapat menjadi bagian supplier dan brand ecosystem. 

Produktivitas pertanian juga penting agar industri memperoleh bahan baku berkualitas dengan harga 
kompetitif. 

10. Industri Elektronik dan Peralatan Listrik 
Elektronik menawarkan peluang learning dan linkage luas. Indonesia dapat memperkuat assembly 
sambil bergerak ke komponen, testing, design, power electronics, dan embedded software. 

Permintaan kendaraan listrik, renewable energy, data center, dan smart devices menciptakan pasar 
baru. Namun industry ecosystem membutuhkan supplier presisi dan engineer. 

Kebijakan harus menyeimbangkan market access, standard, dan transfer capability. 

11. Industri Kimia, Farmasi, dan Kesehatan 
Pandemi memperlihatkan pentingnya health manufacturing. Obat, bahan baku, alat kesehatan, 
diagnostic, dan biotechnology memiliki nilai strategis. 

Industri ini membutuhkan quality regulation, research, dan tenaga terampil. Perlindungan pasar 
tanpa innovation dapat menghasilkan harga tinggi. 

Kebijakan terbaik membangun capability, clinical research, dan scale agar produk domestik 
kompetitif. 

12. Industri Otomotif dan Mobilitas 
Industri otomotif memiliki jaringan pemasok besar. Transisi kendaraan listrik mengubah struktur 
komponen dan keterampilan. 
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Indonesia memiliki peluang pada baterai, material, power electronics, charging infrastructure, dan 
software. Namun perubahan dapat mengurangi permintaan beberapa komponen kendaraan 
konvensional. 

Just industrial transition memerlukan reskilling supplier dan pekerja agar ekosistem tidak mengalami 
disruption tajam. 

13. Industri Mesin dan Barang Modal 
Negara yang mampu membuat mesin memiliki technological depth lebih besar karena mesin 
membawa pengetahuan produksi. Indonesia masih banyak mengimpor capital goods. 

Pengembangan industri mesin membutuhkan engineering, metallurgy, precision manufacturing, dan 
after-sales service. Pasar domestik besar dapat menjadi demand awal. 

Public procurement dan perusahaan besar dapat memberi peluang bagi produsen lokal yang 
memenuhi performance standard. 

14. Industri Tekstil dan Apparel 
Tekstil dan apparel penting bagi pekerjaan, tetapi menghadapi persaingan global, automation, dan 
sustainability standard. Strategi hanya berbasis upah murah semakin lemah. 

Upgrading dapat melalui technical textiles, design, brand, recycling, efficiency, dan digital supply 
chain. 

Pekerja perlu reskilling agar produktivitas naik dan pekerjaan tetap kompetitif. 

15. Industri Furnitur dan Produk Kayu 
Indonesia memiliki sumber bahan dan desain yang kuat. Nilai tambah meningkat melalui kiln drying, 
precision manufacturing, certification, design, branding, dan e-commerce. 

Sustainability dan legality menjadi syarat pasar. Teknologi traceability membantu. 

Industri ini dapat menyebar ke daerah dan menghubungkan UMKM dengan eksportir. 

16. Industri Maritim dan Galangan Kapal 
Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki natural demand untuk kapal, maintenance, port 
equipment, dan marine technology. 

Galangan kapal dapat menciptakan engineering jobs dan supplier network. Namun procurement 
perlu konsisten agar perusahaan dapat merencanakan investasi. 

Standard, financing, dan after-sales capability penting untuk bersaing regional. 
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17. Industri Pertahanan dan Dual-Use Technology 
Industri pertahanan dapat menghasilkan spillover pada material, electronics, aerospace, dan 
software. Namun procurement harus disiplin dan berbasis capability. 

Teknologi dual-use memungkinkan pengetahuan digunakan pada pasar sipil. Ini meningkatkan skala 
dan return. 

Governance sangat penting karena sektor pertahanan memiliki risiko opacity. 

18. Manufaktur Digital dan Industri 4.0 
Sensor, ERP, robotics, AI, digital twin, dan predictive maintenance mengubah pabrik. Teknologi 
memungkinkan quality tinggi dan downtime rendah. 

Namun digitalisasi harus dimulai dari problem nyata. Perusahaan yang belum memiliki process 
discipline sebaiknya tidak langsung membeli sistem kompleks. 

Transformation roadmap perlu menggabungkan data, process redesign, skill, dan cybersecurity. 

19. AI dan Industri 
AI dapat digunakan pada visual inspection, forecasting, process control, maintenance, dan supply 
chain. Generative AI membantu engineering documentation, procurement, dan training. 

Potensi terbesar adalah augmentation pekerja. Teknisi dengan AI dapat diagnosis lebih cepat; 
planner dapat membuat forecast lebih baik. 

Governance diperlukan agar model tidak menimbulkan safety risk atau leakage data. 

20. Otomasi dan Masa Depan Pekerjaan 
Otomasi menggantikan tugas tertentu, tetapi juga menciptakan tugas baru. Risiko terbesar muncul 
pada pekerjaan rutin tanpa jalur transisi. 

Reindustrialisasi harus menekankan task redesign dan reskilling sebelum displacement. 
Perusahaan perlu memetakan occupation exposure. 

Social protection dan training membantu pekerja berpindah ke maintenance, programming, quality, 
atau logistics. 

21. Pendidikan Vokasi 
SMK, politeknik, dan training center memiliki peran besar dalam industrial workforce. Namun link-
and-match harus dinamis. 

Industri dapat menyediakan equipment, instructor, apprenticeship, dan occupational standard. 
Pendidikan tetap perlu mengajarkan numeracy, communication, digital literacy, dan problem 
solving. 
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Lulusan harus mampu belajar ulang ketika teknologi berubah. 

22. Perguruan Tinggi dan Riset 
Universitas menyediakan engineer, scientist, manager, dan research. Hubungan dengan industri 
dapat diperkuat melalui joint lab, research contract, dan internship. 

Namun research collaboration membutuhkan trust dan IP framework. Academic incentive juga perlu 
menghargai impact. 

Perguruan tinggi dapat menjadi regional technology center untuk supplier dan UMKM. 

23. Apprenticeship dan Learning by Doing 
Banyak skill industri dipelajari di tempat kerja. Apprenticeship menggabungkan teori dan praktik 
serta mempercepat skill formation. 

Program harus memiliki standard agar peserta benar-benar belajar. Perusahaan memperoleh tenaga 
yang lebih siap. 

Credential yang portable membantu pekerja membawa keterampilan ke perusahaan lain. 

24. Supplier Development 
Perusahaan besar membutuhkan supplier yang reliable. UMKM lokal sering gagal bukan karena tidak 
mau, tetapi karena quality, finance, dan delivery belum memenuhi standard. 

Supplier development dapat mencakup coaching, audit, digitalization, dan contract visibility. Long-
term relationship memberi insentif investasi. 

Kebijakan local content lebih efektif jika membangun capability, bukan hanya menetapkan 
persentase. 

25. UMKM Industri dan Naik Kelas 
UMKM manufaktur dapat menjadi bagian rantai nilai bila memiliki process control dan financial 
discipline. Shared facility, testing lab, dan digital bookkeeping membantu. 

Program pemerintah sebaiknya mengukur productivity, rejection rate, delivery performance, dan 
sales growth. 

Tujuannya bukan mempertahankan usaha tetap kecil, tetapi memberi jalur menjadi pemasok 
menengah. 

26. Kawasan Industri 
Kawasan industri menyediakan utility, waste treatment, land, logistics, dan service. Shared 
infrastructure menurunkan biaya. 
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Namun kawasan perlu terhubung dengan kota, housing, dan training. Enclave industrial park 
menghasilkan multiplier kecil. 

Green industrial park dapat mengintegrasikan renewable energy, circular water, dan industrial 
symbiosis. 

27. Energi untuk Reindustrialisasi 
Industri membutuhkan energi andal dan kompetitif. Sektor tertentu juga membutuhkan panas 
proses dan listrik besar. 

Transisi energi harus menjamin reliability sambil menurunkan emisi. Renewable, gas transitional 
use, storage, dan grid investment perlu dikelola. 

Energy efficiency adalah sumber productivity gain langsung. 

28. Logistik Industri 
Biaya logistik memengaruhi competitiveness. Port, road, rail freight, warehouse, dan customs harus 
dipandang sebagai sistem. 

Reliability sering lebih penting daripada kecepatan rata-rata. Delay memaksa inventory tinggi. 

Digital logistics dan data sharing membantu coordination. 

29. Pembiayaan Industri 
Investasi mesin memiliki horizon panjang. Perusahaan membutuhkan kredit, leasing, capital market, 
dan equity. 

UMKM sering sulit membiayai intangible investment seperti software dan training. Skema 
pembiayaan perlu beradaptasi. 

Development finance dapat membantu sektor strategis tetapi harus berbasis additionality dan risk 
management. 

30. Investasi Asing dan Transfer Teknologi 
FDI membawa modal, pasar, teknologi, dan management practice. Namun spillover tidak otomatis 
terjadi. 

Local supplier, worker mobility, R&D collaboration, dan competition memperbesar transfer. Insentif 
investasi dapat dikaitkan dengan capability-building. 

Indonesia perlu menjadi lokasi produksi dan pembelajaran, bukan hanya assembly. 
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31. Perdagangan dan Ekspor 
Ekspor memperbesar scale dan memaksa perusahaan memenuhi standard global. Learning by 
exporting meningkatkan capability. 

Trade policy perlu memberi akses input dan mesin yang kompetitif. Proteksi berlebihan dapat 
menaikkan biaya. 

Diversifikasi pasar mengurangi risiko geopolitik. 

32. Global Value Chains 
Global value chains memungkinkan negara masuk pada tahap tertentu tanpa membuat seluruh 
produk. Namun upgrading penting agar value capture meningkat. 

Indonesia dapat bergerak dari assembly ke component, design, logistics, dan after-sales. 

Data trade in value added membantu memahami posisi sebenarnya. 

33. Kebijakan Industri Modern 
Industrial policy modern bukan memilih pemenang secara permanen, tetapi memecahkan 
coordination failure dan membangun capability. 

Dukungan harus memiliki performance target, transparency, dan sunset clause. Experimentation 
diperbolehkan, tetapi kegagalan perlu dihentikan. 

State capacity menentukan kualitas kebijakan. 

34. Insentif yang Berbasis Kinerja 
Tax incentive, tariff, atau subsidy sebaiknya dikaitkan dengan investasi, export, R&D, training, atau 
supplier development. 

Insentif tanpa outcome menjadi transfer rente. Cost per job dan productivity impact perlu dievaluasi. 

Data memungkinkan monitoring lebih baik. 

35. Persaingan dan Reindustrialisasi 
Industri membutuhkan scale tetapi juga competition. Pasar terlalu terkonsentrasi dapat mengurangi 
innovation dan meningkatkan harga. 

Competition policy perlu menjaga entry dan contestability. BUMN dan swasta harus bersaing 
dengan rule yang jelas. 

Produktivitas tumbuh ketika perusahaan memiliki tekanan untuk improve. 
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36. Green Reindustrialization 
Pasar global semakin memperhatikan carbon footprint. Reindustrialisasi perlu low-carbon sejak 
awal. 

Energy efficiency, electrification, circular material, green hydrogen tertentu, dan renewable power 
menjadi sumber daya saing. 

Perusahaan yang terlambat dapat menghadapi stranded asset atau border adjustment. 

37. Circular Manufacturing 
Circular manufacturing menggunakan repair, remanufacture, recycle, dan design for durability. 
Material productivity mengurangi biaya dan impor. 

Baterai, electronics, metal, dan packaging memiliki peluang recycling besar. 

Standard dan traceability membantu pasar material sekunder. 

38. Dekarbonisasi Industri Berat 
Baja, semen, kimia, dan mineral memiliki emisi tinggi. Efisiensi, alternative fuel, process innovation, 
dan carbon management diperlukan. 

Teknologi baru mungkin mahal pada awalnya. Public-private research dan pilot dapat membantu 
learning. 

Roadmap perlu menjaga competitiveness selama transisi. 

39. Industri dan Ekonomi Daerah 
Industri dapat menjadi anchor regional. Namun manfaat lokal bergantung skill, supplier, housing, 
dan transportasi. 

Kabupaten industri perlu menyiapkan urban service agar pertumbuhan tidak menimbulkan 
congestion dan inequality. 

Regional industrial strategy harus melihat ecology of firms, bukan hanya satu investor. 

40. Reindustrialisasi di Luar Jawa 
Konsentrasi industri di Jawa mencerminkan aglomerasi. Pengembangan luar Jawa perlu berbasis 
comparative advantage dan connectivity. 

Sulawesi memiliki mineral dan agro-maritim; Sumatra memiliki agroindustri dan energi; Kalimantan 
memiliki resource processing dan potensi green industry; wilayah timur memiliki perikanan dan 
bioeconomy. 

Pemerataan bukan memindahkan pabrik secara paksa, tetapi membangun regional capability. 
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41. Reindustrialisasi dan Perempuan 
Perempuan memiliki peran besar pada banyak industri tetapi sering terkonsentrasi pada pekerjaan 
berupah rendah. Skill upgrading dan career path perlu diperluas. 

Childcare, transportasi aman, dan anti-discrimination policy meningkatkan participation. 

Automation dapat mengubah tugas, sehingga reskilling harus gender-responsive. 

42. Pemuda dan Pekerjaan Industri 
Pemuda membutuhkan first job yang memberi learning. Industri dapat menyediakan apprenticeship 
dan technical career. 

Career information perlu menunjukkan bahwa manufaktur modern bukan hanya pekerjaan manual, 
tetapi mencakup robotics, data, design, dan engineering. 

Image industri memengaruhi pilihan pendidikan. 

43. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Produktivitas tidak boleh dicapai dengan mengorbankan safety. Kecelakaan menimbulkan biaya 
manusia dan ekonomi. 

Safety management, ergonomic design, dan preventive health meningkatkan output serta retention. 

K3 harus menjadi core management system. 

44. Kelas Menengah Industri 
Pekerjaan industri produktif dapat membentuk kelas menengah melalui upah stabil, skill, dan 
benefits. Rumah tangga kemudian mampu membangun aset dan pendidikan anak. 

Efek ini menciptakan multiplier konsumsi dan basis pajak. 

Reindustrialisasi berhasil jika worker prosperity meningkat bersama company productivity. 

45. Kesimpulan 
Reindustrialisasi Indonesia merupakan strategi untuk memperdalam transformasi ekonomi. Basis 
industri sudah ada dan tetap besar; tantangannya adalah meningkatkan kualitas, kompleksitas, 
produktivitas, dan keterkaitan domestik. 

Industrialisasi masa depan harus digital, hijau, terampil, dan inklusif. Hilirisasi perlu menjadi jalan 
menuju engineering, supplier, innovation, dan export complexity. 

Ukuran akhirnya adalah pekerjaan yang lebih baik, pendapatan riil lebih tinggi, kelas menengah yang 
lebih kuat, dan ekonomi yang lebih tahan terhadap guncangan. Reindustrialisasi bukan tujuan 
sektoral, melainkan instrumen kesejahteraan nasional. 
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Pendalaman Analitis dan Strategis 

A. Premature Deindustrialization 

Rodrik menunjukkan bahwa banyak negara berkembang mengalami deindustrialisasi pada tingkat 
pendapatan yang lebih rendah dibanding negara maju terdahulu. Fenomena ini mengurangi peluang 
convergence melalui manufaktur. 

Indonesia perlu menghindari penurunan manufacturing employment dan value added sebelum 
capability matang. Namun target bukan mempertahankan setiap industri lama. 

Reindustrialisasi berarti menggeser ke manufaktur yang lebih produktif dan technologically 
sophisticated. 

B. Manufacturing as an Escalator 

Manufaktur disebut escalator karena pekerja dapat memperoleh productivity gain melalui standard 
process dan technology. Sektor ini juga tradable sehingga scale tidak terbatas pasar lokal. 

Namun automation mengubah sifat escalator. Skill intensity meningkat. 

Kebijakan human capital menjadi lebih penting daripada sebelumnya. 

C. Economic Complexity 

Economic complexity menilai kemampuan suatu ekonomi menghasilkan produk yang beragam dan 
sophisticated. Produk kompleks mencerminkan banyak capability yang terkoordinasi. 

Indonesia perlu memperbesar jumlah aktivitas yang membutuhkan engineering, chemistry, 
electronics, dan software. 

Diversifikasi sebaiknya bergerak ke produk yang berdekatan dengan capability yang sudah dimiliki. 

D. Learning by Exporting 

Perusahaan yang masuk pasar global menghadapi standard dan competition lebih tinggi. Mereka 
belajar quality, delivery, dan design. 

Namun tidak semua perusahaan siap. Export readiness program membantu. 

Trade facilitation dan finance memperkecil barrier. 

E. Learning by Supplying 

Supplier lokal belajar dari buyer besar melalui specification, audit, dan delivery discipline. Hubungan 
supply chain menjadi channel technology transfer. 

Supplier upgrading juga meningkatkan productivity di luar satu kontrak. 

Kebijakan dapat memfasilitasi matchmaking dan technical assistance. 

F. Management Productivity 

Teknologi tanpa manajemen yang baik menghasilkan return rendah. Production planning, inventory, 
quality, HR, dan maintenance merupakan management technology. 
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Program upgrading perlu melatih owner dan supervisor, bukan hanya operator. 

Managerial capability sering menjadi bottleneck UMKM industri. 

G. Industrial Extension Services 

Negara dapat menyediakan extension service bagi pabrik kecil seperti penyuluhan pertanian. 
Engineer membantu layout, quality, energy, dan digitalization. 

Layanan dapat berbasis universitas atau technical center. 

Outcome harus diukur dari productivity improvement. 

H. Shared Testing Infrastructure 

Certification dan testing mahal bagi UMKM. Shared laboratory menurunkan fixed cost. 

Namun facility harus reliable dan accredited. Booking dan pricing perlu transparan. 

Testing infrastructure membantu perusahaan masuk pasar modern dan ekspor. 

I. Metrology and Standards 

Precision manufacturing memerlukan metrology. Kesalahan kecil dapat membuat komponen gagal. 

National quality infrastructure mencakup standard, accreditation, calibration, dan testing. 

Ini merupakan hidden infrastructure reindustrialisasi. 

J. Industrial Data Infrastructure 

Supply chain dan smart factory menghasilkan data. Interoperability membantu traceability dan 
planning. 

Data sharing harus menjaga commercial confidentiality. 

Standard digital dapat mengurangi integration cost supplier. 

K. Cybersecurity in Manufacturing 

Connected factory meningkatkan exposure cyber. Serangan dapat menghentikan produksi atau 
merusak safety. 

Operational technology security berbeda dari office IT. Segmentation, backup, dan incident 
response diperlukan. 

Cybersecurity menjadi productivity insurance. 

L. AI Readiness for SMEs 

UMKM tidak harus membangun model AI sendiri. Cloud tools dapat digunakan untuk forecasting, 
quality, dan marketing. 

Namun data basic harus bersih. Digital bookkeeping dan ERP sederhana sering menjadi tahap 
pertama. 

AI adoption sebaiknya problem-led. 
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M. Robotics and Cobots 

Collaborative robots bekerja dekat manusia dan cocok untuk volume tertentu. Mereka dapat 
meningkatkan ergonomics dan consistency. 

Investment case perlu membandingkan total cost dan flexibility. 

Pekerja dapat dialihkan ke setup, inspection, dan maintenance. 

N. Digital Twin 

Digital twin memungkinkan simulation sebelum perubahan line. Ini mengurangi downtime dan 
experimentation cost. 

Teknologi paling berguna pada sistem kompleks. 

Engineering skill dan data quality menentukan manfaat. 

O. Predictive Maintenance 

Sensor dan analytics memprediksi failure sehingga maintenance dapat dilakukan sebelum 
breakdown. 

Downtime reduction memberi return tinggi pada capital-intensive industry. 

Program dapat dimulai pada critical equipment. 

P. Quality 4.0 

Computer vision dan analytics meningkatkan quality control. Namun root-cause problem solving 
tetap diperlukan. 

AI dapat mendeteksi defect, tetapi process engineer memperbaiki sumbernya. 

Human-machine complementarity penting. 

Q. Industrial Energy Management 

Energy management system memonitor consumption dan mengidentifikasi waste. Banyak efficiency 
investment memiliki payback cepat. 

Energy productivity menurunkan cost dan emission. 

Training energy manager dapat diperluas. 

R. Industrial Water Efficiency 

Water-intensive industries menghadapi risiko scarcity. Recycling dan closed-loop system 
mengurangi dependency. 

Water audit perlu menjadi bagian sustainability. 

Lokasi industri harus mempertimbangkan carrying capacity. 

S. Industrial Symbiosis 

Limbah atau panas satu perusahaan dapat menjadi input perusahaan lain. Kawasan industri 
memudahkan symbiosis. 
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Namun quality dan contractual reliability diperlukan. 

Material exchange menurunkan cost dan environmental impact. 

T. Green Procurement 

Pemerintah dan perusahaan besar dapat menciptakan demand bagi produk rendah karbon melalui 
procurement. 

Standard harus jelas dan tidak diskriminatif. 

Demand certainty membantu investasi teknologi hijau. 

U. Public Procurement and Domestic Capability 

Pengadaan publik dapat menjadi lead market bagi alat kesehatan, transportasi, dan teknologi lokal. 

Namun quality dan value for money tetap utama. 

Pilot dan performance-based specification mengurangi risiko. 

V. Industrial Finance for Machinery 

Leasing mesin membantu perusahaan mengatasi upfront cost. Equipment itself dapat menjadi 
collateral. 

Credit assessment perlu melihat cash flow dan productivity gain. 

Finance harus terhubung dengan vendor quality. 

W. Venture Capital for Deep Tech 

Deep-tech manufacturing membutuhkan horizon lebih panjang daripada software consumer. 
Venture capital tradisional mungkin kurang cocok. 

Blended capital, corporate venture, dan research grant dapat membantu. 

Milestone-based funding menjaga discipline. 

X. Industrial Skills Account 

Pekerja dapat memiliki portable training account yang digunakan sepanjang karier. Kontribusi dapat 
berasal dari pemerintah, pekerja, dan perusahaan. 

Credential harus recognized oleh industri. 

Lifelong learning menjadi infrastructure sosial reindustrialisasi. 

Y. Industrial Transition Assistance 

Daerah atau sektor yang terkena automation membutuhkan transition assistance. Early warning 
membantu sebelum PHK besar. 

Program dapat mencakup income support, training, relocation, dan job matching. 

Tujuannya menjaga mobility, bukan mempertahankan semua posisi. 
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Z. Rantai Transmisi Reindustrialisasi menuju Kesejahteraan 

Artikel mengusulkan rantai: investasi industri -> capability dan technology -> productivity -> 
domestic linkage -> quality jobs -> real wages -> household assets -> middle class -> resilience dan 
welfare. 

Setiap mata rantai perlu diukur. Investasi besar tanpa linkage tidak cukup. 

Kerangka ini menghubungkan industrial policy dan social outcome. 

Pendalaman Strategis 1. Reindustrialisasi sebagai Transformasi Struktur Ekonomi 

Reindustrialisasi harus dipahami sebagai proses perubahan struktur ekonomi dari aktivitas 
berproduktivitas rendah menuju aktivitas berproduktivitas lebih tinggi. Dalam konteks Indonesia, 
transformasi ini tidak berarti mengurangi peran pertanian atau jasa, melainkan memperkuat 
hubungan di antara ketiganya. Pertanian yang produktif membutuhkan mesin, pupuk, cold chain, 
kemasan, dan pengolahan. Jasa modern membutuhkan perangkat elektronik, pusat data, alat 
kesehatan, dan infrastruktur. Dengan demikian, manufaktur menjadi penghubung antara berbagai 
sektor. 

Transformasi struktural yang sehat memerlukan mobilitas tenaga kerja. Pekerja yang berpindah dari 
pekerjaan informal berproduktivitas rendah menuju manufaktur atau jasa industri dengan 
produktivitas lebih tinggi memperoleh peluang kenaikan pendapatan. Namun perpindahan ini hanya 
mungkin bila keterampilan, transportasi, perumahan, dan informasi kerja tersedia. 

Karena itu, reindustrialisasi bukan proyek sektoral Kementerian Perindustrian semata. Ia 
memerlukan sinkronisasi pendidikan, tenaga kerja, energi, perdagangan, investasi, riset, logistik, 
pembiayaan, dan pembangunan wilayah. Kualitas koordinasi antarinstansi menentukan apakah 
basis industri benar-benar berkembang atau hanya bertambah secara terfragmentasi. 

Pendalaman Strategis 2. Manufaktur dan Kelas Menengah 

Pekerjaan manufaktur secara historis berperan penting dalam pembentukan kelas menengah 
karena menghasilkan pendapatan rutin, jam kerja yang lebih terstruktur, serta peluang 
pengembangan keterampilan. Dalam ekonomi modern, efek ini tetap relevan, meskipun jenis 
pekerjaan berubah. 

Pekerja produksi hari ini semakin berinteraksi dengan data, sensor, robot, perangkat lunak, dan 
sistem mutu. Dengan demikian, skill premium meningkat. Reindustrialisasi dapat memperbesar 
kelas menengah bila pekerja memperoleh akses pelatihan dan career ladder. 

Kelas menengah yang kuat memperbesar konsumsi domestik, basis pajak, permintaan pendidikan, 
perumahan, dan layanan finansial. Efek tersebut menciptakan multiplier makro. Karena itu, strategi 
industri seharusnya mengukur berapa banyak pekerjaan yang memberikan standar hidup kelas 
menengah, bukan sekadar berapa ribu tenaga kerja direkrut. 

Pendalaman Strategis 3. Kualitas Pekerjaan dan Produktivitas Tenaga Kerja 

Pekerjaan berkualitas memiliki dimensi pendapatan, stabilitas, perlindungan, keselamatan, dan 
kesempatan berkembang. Manufaktur yang mengejar biaya tenaga kerja serendah mungkin dapat 
menciptakan lapangan kerja, tetapi dampak kesejahteraan terbatas. 
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Sebaliknya, perusahaan yang menginvestasikan training, teknologi, dan quality system cenderung 
membutuhkan pekerja dengan kemampuan lebih tinggi. Produktivitas pekerja meningkat dan ruang 
kenaikan upah lebih besar. 

Kebijakan dapat mendorong kualitas melalui apprenticeship, sertifikasi, standard K3, dan social 
dialogue. Reindustrialisasi seharusnya menciptakan hubungan kerja yang lebih produktif sekaligus 
lebih bermartabat. 

Pendalaman Strategis 4. Produktivitas sebagai Basis Upah Tinggi 

Peningkatan upah yang berkelanjutan harus bertumpu pada produktivitas. Jika output per pekerja 
meningkat, perusahaan dapat membayar lebih tanpa meningkatkan unit labor cost secara 
berlebihan. 

Produktivitas dapat berasal dari mesin lebih baik, layout efisien, skill, software, dan manajemen. 
Karena itu, industrial upgrading adalah kebijakan pendapatan. 

Pemerintah perlu memantau productivity growth dan real wage growth bersama. Gap yang terlalu 
besar dapat menunjukkan pekerja tidak memperoleh bagian dari productivity gain, sedangkan upah 
yang naik jauh lebih cepat dapat menekan competitiveness. 

Pendalaman Strategis 5. Manufacturing Extension untuk IKM 

Industri kecil dan menengah sering tertinggal bukan karena kurang kemauan, tetapi karena 
kekurangan akses pada engineer dan konsultan. Manufacturing extension service dapat menjadi 
jembatan. 

Engineer lapangan dapat membantu layout, quality control, energy efficiency, inventory, dan 
digitalization. Pendekatan ini mirip penyuluhan pertanian tetapi berorientasi pabrik. 

Model dapat dijalankan oleh politeknik, balai industri, universitas, atau kemitraan swasta. 
Keberhasilan diukur dari peningkatan produktivitas dan reject reduction, bukan jumlah kunjungan. 

Pendalaman Strategis 6. Reindustrialisasi dan Local Supplier Ecosystem 

Ekosistem pemasok domestik menentukan seberapa besar nilai investasi tinggal di dalam negeri. 
Perusahaan besar membutuhkan ribuan barang dan jasa, mulai dari komponen hingga packaging 
dan maintenance. 

Supplier lokal perlu memperoleh visibility atas demand, standard, dan rencana produksi. Kontrak 
jangka menengah memberi kepastian investasi. 

Pemerintah dapat memfasilitasi supplier database, matchmaking, dan quality support. Namun 
perusahaan harus tetap memilih berdasarkan capability dan competitiveness. 

Pendalaman Strategis 7. Pengembangan Industri Mesin Domestik 

Ketergantungan pada mesin impor membatasi pembelajaran teknologi. Industri mesin domestik 
memungkinkan perusahaan melakukan customisation, maintenance, dan improvement lebih cepat. 
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Strategi tidak harus langsung membuat mesin paling kompleks. Indonesia dapat mulai dari food 
processing equipment, agricultural machinery, packaging, pumps, industrial automation, dan spare 
parts. 

Demand domestik besar dapat menjadi basis scale. Procurement swasta dan pemerintah dapat 
membantu bila standard kinerja tetap ketat. 

Pendalaman Strategis 8. Industri Komponen dan Presisi 

Reindustrialisasi membutuhkan manufacturing depth. Industri komponen presisi mendukung 
otomotif, elektronik, alat kesehatan, mesin, dan aerospace. 

Kemampuan ini memerlukan metrology, CNC, material knowledge, dan quality discipline. Shared 
technical centers dapat membantu perusahaan kecil. 

Komponen presisi memiliki spillover tinggi karena capability dapat digunakan lintas industri. Oleh 
karena itu, investasi pada skill dan quality infrastructure memberi manfaat luas. 

Pendalaman Strategis 9. Industri Semikonduktor: Strategi Realistis 

Semikonduktor adalah industri strategis tetapi sangat kompleks. Indonesia tidak harus langsung 
membangun seluruh rantai nilai dari fabrication terdepan. Pendekatan realistis dapat memulai dari 
assembly, testing, packaging, design support, power semiconductors, dan talent development. 

Keunggulan perlu dibangun dari demand domestik pada electronics, automotive, energy, dan 
telecom. Infrastruktur listrik, air ultra-pure, dan skill juga menentukan. 

Strategi semikonduktor harus jangka panjang dan disiplin, karena entry cost tinggi dan teknologi 
berubah cepat. 

Pendalaman Strategis 10. Baterai dan Ekosistem Kendaraan Listrik 

Indonesia memiliki posisi kuat pada mineral tertentu yang penting bagi baterai. Namun nilai terbesar 
muncul jika kemampuan berkembang dari mineral menuju precursor, cell, battery management 
system, recycling, dan kendaraan. 

Ekosistem kendaraan listrik juga membutuhkan charging, software, power electronics, dan grid. 
Supplier konvensional perlu didampingi agar dapat berpindah ke komponen baru. 

Recycling penting untuk mengurangi ketergantungan mineral primer dan membangun circular value 
chain. 

Pendalaman Strategis 11. Industri Alat Kesehatan 

Alat kesehatan memiliki permintaan domestik besar dan hubungan erat dengan rumah sakit serta 
universitas. Produk meliputi consumables, diagnostic devices, monitoring, imaging components, 
hingga software. 

Kebijakan procurement rumah sakit publik dapat menjadi lead market, tetapi patient safety dan 
quality tidak boleh dikompromikan. 

Kolaborasi dokter, engineer, regulator, dan industri diperlukan karena inovasi alat kesehatan bersifat 
multidisciplinary. 
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Pendalaman Strategis 12. Industri Farmasi dan Bahan Baku 

Ketahanan farmasi memerlukan kemampuan memproduksi bahan baku, formulasi, packaging, dan 
quality assurance. Ketergantungan pada impor bahan aktif menciptakan vulnerability. 

Namun substitusi harus mempertimbangkan skala dan economics. Tidak semua bahan perlu 
diproduksi domestik. 

Strategi terbaik memilih bahan strategis dengan demand besar, mengembangkan research, dan 
membangun partnership global untuk transfer capability. 

Pendalaman Strategis 13. Industri Agroprocessing 

Agroprocessing menghubungkan petani dengan industri. Pengolahan kopi, kakao, kelapa, sawit, 
rempah, buah, perikanan, dan pangan lokal dapat meningkatkan nilai tambah regional. 

Kualitas bahan baku perlu konsisten. Contract farming, koperasi, extension, dan traceability 
membantu. 

Pengembangan brand dan food innovation memungkinkan Indonesia memperoleh premium lebih 
tinggi dibanding sekadar ekspor komoditas mentah. 

Pendalaman Strategis 14. Manufaktur Hijau sebagai Keunggulan Baru 

Green manufacturing tidak hanya memenuhi tuntutan lingkungan, tetapi dapat menjadi sumber 
efisiensi. Energi, material, air, dan waste merupakan biaya. 

Perusahaan yang mengurangi resource intensity meningkatkan margin dan mengurangi exposure 
terhadap carbon regulation. Market global juga semakin menuntut traceability emisi. 

Indonesia dapat membangun green industrial branding untuk menarik investasi yang mencari 
renewable power dan supply chain rendah karbon. 

Pendalaman Strategis 15. Carbon Border dan Daya Saing 

Kebijakan carbon border di berbagai pasar dapat memengaruhi produk intensif emisi. Eksportir perlu 
mengukur embedded carbon dan meningkatkan efisiensi. 

Carbon accounting menjadi capability baru. Supplier kecil juga perlu data karena perusahaan besar 
akan meminta informasi. 

Pemerintah dapat membantu dengan standard, verification, dan akses teknologi rendah karbon. 

Pendalaman Strategis 16. Kawasan Industri Terintegrasi 

Kawasan industri modern sebaiknya menggabungkan utility, logistics, training, housing, dan 
environmental services. Integrasi menurunkan transaction cost. 

Industrial park juga dapat menjadi platform innovation melalui shared lab dan technical center. Data 
antarperusahaan dapat digunakan untuk resource exchange dengan governance yang baik. 

Kawasan industri yang terisolasi dari kota menghadapi masalah labor mobility dan housing. Karena 
itu, regional planning diperlukan. 
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Pendalaman Strategis 17. Industrial City dan Kualitas Hidup 

Kota industri harus layak huni agar dapat menarik tenaga terampil. Perumahan, sekolah, rumah 
sakit, transportasi, ruang publik, dan kualitas udara menjadi bagian industrial competitiveness. 

Engineer dan profesional memiliki pilihan lokasi. Daerah dengan kualitas hidup buruk akan 
menghadapi talent shortage. 

Reindustrialisasi karena itu perlu urban policy, bukan hanya factory policy. 

Pendalaman Strategis 18. Reindustrialisasi Sumatra 

Sumatra memiliki basis agroindustry, petrochemical, energy, dan port. Reindustrialisasi dapat 
memperdalam pengolahan sawit, karet, kopi, pulp, makanan, dan chemical derivatives. 

Konektivitas antar sentra produksi dan port penting. Industrial symbiosis dapat memanfaatkan 
biomass waste. 

Perlindungan hutan dan gambut harus menjadi bagian strategi karena kerusakan lingkungan 
menciptakan biaya sosial dan reputasi ekspor. 

Pendalaman Strategis 19. Reindustrialisasi Jawa 

Jawa memiliki aglomerasi manufaktur terbesar. Tantangan utamanya adalah congestion, harga 
lahan, dan pressure pada lingkungan. 

Upgrading Jawa sebaiknya fokus pada advanced manufacturing, electronics, pharmaceutical, 
machinery, design, dan services. Industri padat lahan tertentu dapat berkembang di wilayah lain. 

Transportasi massal dan housing pekerja meningkatkan productivity perkotaan. 

Pendalaman Strategis 20. Reindustrialisasi Kalimantan 

Kalimantan memiliki peluang diversifikasi dari extraction menuju processing, green industry, forest 
bioeconomy, dan jasa terkait IKN. 

Renewable energy dan industrial land dapat menjadi daya tarik. Namun biodiversity dan water 
carrying capacity harus dijaga. 

Spillover dari IKN perlu diarahkan pada supplier lokal, education, dan technology ecosystem. 

Pendalaman Strategis 21. Reindustrialisasi Sulawesi 

Sulawesi berkembang melalui mineral processing dan agro-maritime sectors. Industri pengolahan di 
Sulawesi Tengah pada triwulan I-2026 tumbuh sangat cepat, menunjukkan peran industri sebagai 
regional growth engine. 

Tantangannya adalah memperbesar local linkage. Supplier engineering, maintenance, logistics, 
food, dan services dapat tumbuh di sekitar kawasan. 

Diversifikasi ke agroindustry dan marine processing mengurangi dependency pada mineral. 
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Pendalaman Strategis 22. Reindustrialisasi Maluku dan Papua 

Wilayah timur memiliki potensi perikanan, food processing, mineral, dan bioeconomy. Namun 
logistics dan scale menjadi tantangan. 

Strategi perlu memilih industri yang sesuai resource dan market. Cold chain dan renewable 
distributed energy dapat penting. 

Pengembangan industri harus menghormati hak masyarakat lokal dan memastikan benefit sharing. 

Pendalaman Strategis 23. Industri dan Desa 

Reindustrialisasi tidak harus hanya terjadi di kota besar. Small-scale processing dapat berkembang 
dekat sumber bahan baku. 

Rice milling modern, fruit processing, coconut products, dairy, furniture, dan food packaging dapat 
menciptakan non-farm employment. 

Infrastructure dan cooperative aggregation membantu mencapai scale. 

Pendalaman Strategis 24. Industri dan Kota Sekunder 

Kota sekunder dapat menjadi manufacturing and service hub untuk wilayah sekitarnya. Biaya lahan 
lebih rendah dan akses tenaga kerja regional menjadi keunggulan. 

Namun city infrastructure harus memadai. Training, housing, logistics, dan digital connectivity 
diperlukan. 

Penguatan kota sekunder membantu menyebarkan industrial prosperity. 

Pendalaman Strategis 25. Reindustrialisasi dan Gender 

Perempuan banyak bekerja di food, textile, electronics, dan labor-intensive manufacturing. 
Upgrading teknologi dapat mengubah struktur pekerjaan dan berisiko menyingkirkan pekerja rutin. 

Reskilling perlu dirancang agar perempuan mendapat akses ke technician, supervisor, quality, dan 
digital roles. Childcare dan transportasi aman sangat penting. 

Gender equality meningkatkan talent pool dan household income. 

Pendalaman Strategis 26. Reindustrialisasi dan Pemuda 

Generasi muda perlu melihat manufaktur sebagai sektor teknologi dan karier, bukan pekerjaan masa 
lalu. Factory automation, robotics, data, electronics, dan sustainability menawarkan peran baru. 

Industry visit, apprenticeship, maker lab, dan vocational competition dapat meningkatkan exposure. 

Career path yang jelas membantu menarik talent. 

Pendalaman Strategis 27. Reindustrialisasi dan Pekerja Senior 

Otomasi juga memengaruhi pekerja berusia lebih tua. Mereka mungkin memiliki tacit knowledge 
tinggi tetapi keterampilan digital terbatas. 

Training perlu dirancang sesuai kebutuhan dan kecepatan belajar. Mentoring dua arah dapat 
menggabungkan pengalaman senior dan digital skill junior. 
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Pekerja senior dapat berpindah ke quality, training, safety, atau supervisory roles. 

Pendalaman Strategis 28. Produktivitas dan Kesehatan Pekerja 

Kesehatan pekerja menentukan productivity. Shift work, ergonomic risk, heat exposure, dan 
chemical exposure perlu dikelola. 

Preventive health, occupational medicine, dan safer automation dapat mengurangi absenteeism. 

Industrial policy yang mengejar output tanpa worker health tidak berkelanjutan. 

Pendalaman Strategis 29. Reindustrialisasi dan Perumahan Pekerja 

Kawasan industri yang berkembang cepat sering menaikkan demand housing. Jika supply terbatas, 
pekerja tinggal jauh atau membayar sewa tinggi. 

Housing dan transportasi memengaruhi real wage. Kebijakan kawasan perlu memasukkan 
affordable rental dan transit. 

Perusahaan, pemerintah, dan developer dapat berkolaborasi tanpa menciptakan company-town 
dependency. 

Pendalaman Strategis 30. Labour Mobility dan Matching 

Reindustrialisasi membutuhkan mobilitas tenaga kerja lintas wilayah dan skill. Informasi lowongan, 
credential, dan transport membantu matching. 

Pekerja perlu mengetahui net benefit setelah cost of living. Housing dan family services 
memengaruhi keputusan pindah. 

Labour market information system membantu mengurangi mismatch. 

Pendalaman Strategis 31. Reindustrialisasi dan Infrastruktur 

Manufaktur bergantung pada listrik, air, jalan, port, rail, data, dan waste treatment. Infrastruktur 
adalah bagian unit cost. 

Reliability sangat penting. Gangguan memaksa perusahaan menyimpan inventory dan backup. 

Industrial infrastructure planning perlu mengikuti cluster dan demand, bukan proyek terpisah. 

Pendalaman Strategis 32. Port Efficiency dan Industri Ekspor 

Industri export-oriented sensitif terhadap dwell time dan shipping schedule. Delay mengurangi 
reliability di mata buyer. 

Port reform perlu mencakup terminal, customs, digital document, dan hinterland. Door-to-door time 
lebih relevan daripada satu indikator terminal. 

Perusahaan kecil memperoleh manfaat besar karena mereka memiliki buffer lebih kecil. 

Pendalaman Strategis 33. Reindustrialisasi dan Energi Bersih 

Akses renewable electricity dapat menjadi keunggulan bagi industri ekspor rendah karbon. 
Corporate power purchase, grid investment, dan renewable certificate perlu kredibel. 
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Namun reliability dan affordability tetap prioritas. Transisi tidak boleh menciptakan blackout atau 
biaya tidak kompetitif. 

Energy strategy dan industrial strategy harus dirancang bersama. 

Pendalaman Strategis 34. Gas dan Transisi Industri 

Beberapa industri membutuhkan gas sebagai feedstock atau high-temperature heat. Dalam transisi, 
gas dapat memiliki peran pada sektor tertentu. 

Namun investment lock-in perlu dihindari. Infrastruktur harus mempertimbangkan future 
decarbonization. 

Efficiency dan alternative process perlu dikembangkan secara paralel. 

Pendalaman Strategis 35. Industrial Water Security 

Water scarcity dapat menghentikan industri. Kawasan perlu water balance dan recycling. 

Industri dapat bersaing dengan rumah tangga dan pertanian bila carrying capacity diabaikan. Konflik 
sosial kemudian meningkat. 

Water governance adalah bagian competitiveness jangka panjang. 

Pendalaman Strategis 36. Pembiayaan Dekarbonisasi 

Peralatan efisien dan teknologi rendah karbon membutuhkan capital expenditure. Green loan, 
blended finance, dan guarantee dapat membantu. 

Namun proyek perlu measurable saving dan credible baseline. 

UMKM membutuhkan technical assistance agar dapat menyusun business case. 

Pendalaman Strategis 37. Industrial Carbon Accounting 

Perusahaan perlu mengukur Scope 1, 2, dan pada tingkat tertentu Scope 3 emissions. Data supplier 
menjadi bagian compliance. 

Carbon accounting harus sederhana bagi IKM namun tetap credible. 

Digital tools dan sectoral template dapat mengurangi biaya. 

Pendalaman Strategis 38. Reindustrialisasi dan Perdagangan Regional ASEAN 

ASEAN merupakan pasar dan production network penting. Indonesia dapat masuk lebih dalam ke 
regional value chain pada automotive, electronics, food, chemical, dan medical products. 

Trade facilitation dan mutual standards membantu. 

Namun competitiveness domestik tetap penentu utama. 

Pendalaman Strategis 39. Reindustrialisasi dan Geopolitik 

Fragmentasi geopolitik mendorong perusahaan mencari diversification dan friend-shoring. Indonesia 
dapat menarik investasi karena market size dan strategic neutrality. 

Namun investor membutuhkan certainty dan infrastructure. Policy volatility mengurangi benefit. 
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Diversifikasi partner membantu mengurangi dependency. 

Pendalaman Strategis 40. Strategic Autonomy 

Tidak semua produk harus dibuat domestik. Strategic autonomy berarti memiliki cukup capability 
pada input kritis dan opsi pemasok. 

Sektor seperti health, food machinery, energy equipment, dan digital infrastructure dapat 
diprioritaskan berdasarkan risk. 

Autarky penuh terlalu mahal; resilience yang terukur lebih realistis. 

Pendalaman Strategis 41. Reindustrialisasi dan BUMN 

BUMN dapat menjadi anchor buyer, investor, dan technology partner. Namun keputusan perlu 
komersial dan transparan. 

Local supplier programs BUMN dapat mendorong capability bila standard dijaga. 

Crowding out swasta harus dihindari. 

Pendalaman Strategis 42. Public Procurement sebagai Lead Market 

Pemerintah membeli kereta, bus, alat kesehatan, IT, konstruksi, dan berbagai produk. Procurement 
dapat menciptakan demand awal bagi industri domestik. 

Performance specification memungkinkan inovasi lebih besar dibanding rigid design. 

Namun harga, quality, dan lifecycle cost harus menjadi dasar. 

Pendalaman Strategis 43. Industrial Policy Evaluation 

Setiap insentif perlu dievaluasi. Indikator dapat meliputi productivity, export, jobs, wages, R&D, local 
suppliers, dan fiscal cost. 

Counterfactual sulit tetapi tetap perlu diperkirakan. Program yang tidak efektif harus dihentikan. 

Industrial policy yang belajar lebih baik daripada kebijakan yang permanen. 

Pendalaman Strategis 44. Sunset Clause dan Disiplin 

Dukungan sementara membantu infant capability, tetapi dapat menjadi rente jika tidak berakhir. 

Sunset clause memaksa review. Extension hanya jika target tercapai dan market failure masih ada. 

Disiplin meningkatkan credibility kebijakan. 

Pendalaman Strategis 45. Industrial Prosperity Scorecard 

Scorecard dapat mencakup manufacturing value added, labor productivity, real wage, formal jobs, 
export complexity, domestic linkage, R&D, energy intensity, dan regional spread. 

Satu indikator tidak cukup. Kontribusi PDB tinggi dapat berdampingan dengan wage rendah atau 
emission tinggi. 

Scorecard membantu menjaga fokus pada prosperity. 
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Pendalaman Strategis 46. Roadmap 2026-2030 

Tahap awal perlu memperkuat foundation: supplier, skills, energy, logistics, industrial data, dan 
green transition preparation. 

Hilirisasi yang berjalan perlu dihubungkan dengan component and engineering. 

Insentif dikaitkan dengan performance dan training. 

Pendalaman Strategis 47. Roadmap 2030-2035 

Tahap berikutnya fokus pada advanced manufacturing, machinery, electronics, health, green 
technologies, dan export. 

Universitas-industri semakin kuat. Supplier domestik naik ke tier lebih tinggi. 

Produktivitas dan upah mulai meningkat lebih cepat. 

Pendalaman Strategis 48. Roadmap 2035-2045 

Tahap jangka panjang adalah innovation-led industry. Perusahaan Indonesia memiliki brand, 
technology, IP, dan global network. 

Manufacturing menjadi low-carbon dan circular. Pekerjaan dominan lebih skill-intensive. 

Indonesia tidak hanya memproses bahan, tetapi menciptakan teknologi dan produk. 

Pendalaman Strategis 49. Skenario Reindustrialisasi Sukses 

Dalam skenario sukses, industri tumbuh lebih cepat dari ekonomi, productivity meningkat, dan 
ekspor semakin kompleks. Supplier lokal memperoleh kontrak dan pekerja naik skill. 

Pendapatan kelas menengah meningkat dan kota industri menjadi lebih layak huni. 

Kesejahteraan naik karena growth dan distribution bergerak bersama. 

Pendalaman Strategis 50. Skenario Industrialisasi Dangkal 

Dalam skenario dangkal, investasi besar masuk tetapi linkage kecil. Mesin, bahan, dan pekerja 
terampil banyak diimpor. 

PDRB naik, tetapi local multiplier terbatas. Ketika komoditas atau investor berubah, daerah rentan. 

Skenario ini menunjukkan bahwa nilai investasi bukan ukuran cukup. 

Pendalaman Strategis 51. Skenario Deindustrialisasi Prematur 

Jika manufacturing competitiveness menurun, pekerjaan berpindah ke jasa informal 
berproduktivitas rendah. Upah stagnan dan middle class growth lemah. 

Import dependence meningkat dan current account lebih rentan. 

Reindustrialisasi bertujuan menghindari trajectory tersebut. 

Pendalaman Strategis 52. Human-Centered Reindustrialization 

Reindustrialisasi harus menempatkan manusia sebagai tujuan. Teknologi dipilih untuk 
meningkatkan safety, quality, productivity, dan skill. 
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Pekerja dilibatkan dalam redesign proses agar adoption lebih efektif. Human factors mengurangi 
error. 

Factory of the future bukan factory without people, tetapi factory where people perform higher-value 
tasks. 

Pendalaman Strategis 53. Reindustrialisasi dan Social Dialogue 

Transformasi teknologi dapat menimbulkan kekhawatiran pekerja. Social dialogue membantu 
perusahaan menjelaskan perubahan dan pekerja menyampaikan kebutuhan. 

Kesepakatan training, redeployment, dan transition support mengurangi konflik. 

Trust mempercepat adoption dan productivity. 

Pendalaman Strategis 54. Reindustrialisasi dan Etika AI 

AI digunakan untuk scheduling, performance, safety, dan hiring. Governance perlu mencegah 
surveillance berlebihan atau bias. 

Pekerja perlu mengetahui penggunaan data. High-stakes decision sebaiknya memiliki human review. 

Responsible AI menjaga trust di tempat kerja. 

Pendalaman Strategis 55. Industri dan Ketahanan Sosial 

Basis industri yang luas dapat menstabilkan ekonomi karena menyediakan pekerjaan formal dan tax 
base. Namun concentration pada satu industri membuat daerah rentan. 

Diversifikasi cluster meningkatkan resilience. Social protection melindungi pekerja saat transition. 

Industrial resilience dan social resilience saling terkait. 

Pendalaman Strategis 56. Reindustrialisasi sebagai Agenda Kesejahteraan 

Tujuan akhir reindustrialisasi adalah meningkatkan kemampuan masyarakat menjalani kehidupan 
yang lebih aman dan produktif. Pekerjaan memberi pendapatan, skill meningkatkan mobility, dan 
industri menciptakan demand pada layanan. 

Namun prosperity juga membutuhkan lingkungan sehat dan layanan publik. Karena itu, 
reindustrialisasi harus kompatibel dengan green growth dan urban quality. 

Reindustrialisasi berhasil ketika masyarakat merasakan kenaikan real income, asset formation, dan 
opportunity. 

Pendalaman Strategis 57. Industri dan Infrastruktur Logistik Nasional 

Reindustrialisasi memerlukan logistik yang mampu menghubungkan pabrik dengan pemasok dan 
pasar secara tepat waktu. Biaya transportasi yang tinggi mengurangi ruang untuk investasi teknologi 
dan upah. Ketidakpastian jadwal juga memaksa perusahaan menyimpan stok lebih banyak. 

Kebijakan logistik harus mengintegrasikan pelabuhan, jalan, rel, gudang, dan sistem data. Door-to-
door reliability lebih penting daripada kecepatan pada satu simpul. 
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Bagi UMKM industri, logistics improvement sangat penting karena mereka tidak memiliki scale untuk 
menegosiasikan tarif dan buffer sebesar perusahaan besar. 

Pendalaman Strategis 58. Industri dan Konektivitas Digital 

Pabrik modern bergantung pada broadband untuk cloud, supplier portal, remote maintenance, 
quality data, dan cybersecurity update. Kawasan dengan konektivitas lemah menghadapi 
disadvantage meskipun listrik dan jalan tersedia. 

Industrial broadband perlu reliability dan redundancy. Untuk sistem kritis, downtime beberapa jam 
dapat menghentikan operasi. 

Pembangunan digital infrastructure sebaiknya menjadi bagian dari industrial estate standard, bukan 
fasilitas tambahan. 

Pendalaman Strategis 59. Data Industri dan Statistik Manufaktur 

Kebijakan industri memerlukan data yang lebih granular tentang produktivitas, teknologi, tenaga 
kerja, ekspor, dan input. Statistik agregat penting tetapi tidak selalu cukup untuk mengidentifikasi 
bottleneck. 

Data administrasi dan survei dapat digunakan bersama dengan perlindungan confidentiality. 
Pemerintah juga dapat mengembangkan dashboard supplier dan skill. 

Data berkualitas memungkinkan industrial policy menjadi evidence-based dan mengurangi risiko 
memilih prioritas berdasarkan lobbying. 

Pendalaman Strategis 60. Reindustrialisasi dan Formalisasi 

Industri formal cenderung memiliki akses lebih baik ke kredit, standard, kontrak, dan perlindungan 
pekerja. Namun banyak usaha manufaktur kecil masih informal. 

Formalisasi perlu menawarkan benefit nyata: izin sederhana, training, procurement, dan finance. 
Biaya kepatuhan harus proporsional. 

Digital registration dapat menurunkan administrative burden dan membantu usaha membangun 
track record. 

Pendalaman Strategis 61. Reindustrialisasi dan Pajak 

Tax policy memengaruhi investasi mesin, R&D, dan lokasi produksi. Insentif dapat berguna tetapi 
harus terarah pada market failure. 

Accelerated depreciation, R&D incentive, atau training credit dapat mendorong upgrading bila 
desain sederhana dan mudah dievaluasi. 

Stabilitas aturan sering lebih bernilai daripada tarif yang terus berubah. Investor membutuhkan 
predictability untuk proyek jangka panjang. 

Pendalaman Strategis 62. Pajak Karbon dan Industri 

Carbon pricing dapat memberikan sinyal untuk efisiensi, tetapi dampak pada competitiveness perlu 
dikelola. Industri trade-exposed menghadapi risiko jika pesaing tidak memiliki biaya serupa. 
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Pendapatan carbon pricing dapat digunakan untuk transition assistance, efficiency, atau 
perlindungan rumah tangga. 

Kebijakan harus bertahap dan memberi waktu investasi teknologi. 

Pendalaman Strategis 63. Reindustrialisasi dan Kepastian Regulasi 

Perusahaan manufaktur membuat investasi jangka panjang yang sulit dipindahkan. Regulatory 
uncertainty meningkatkan risk premium. 

Perizinan, standard, tariff, local content, dan environment rule perlu konsisten. Perubahan 
mendadak mengurangi willingness to invest. 

Regulasi yang baik tidak harus ringan; yang penting jelas, dapat diprediksi, dan ditegakkan secara 
setara. 

Pendalaman Strategis 64. Industrial Land dan Tata Ruang 

Ketersediaan lahan industri yang legal dan terhubung utility mengurangi lead time investasi. Konflik 
lahan dapat menunda proyek bertahun-tahun. 

Industrial zoning perlu menjaga buffer dari permukiman dan melindungi lahan pangan atau 
ekosistem kritis. 

Land banking dan spatial planning dapat membantu tanpa mendorong spekulasi. 

Pendalaman Strategis 65. Housing dan Transport Pekerja 

Produktivitas industri dipengaruhi perjalanan pekerja. Kawasan yang jauh dari housing 
menyebabkan commuting panjang dan turnover tinggi. 

Transportasi massal atau shuttle terintegrasi serta rental housing terjangkau dapat meningkatkan 
real wage dan punctuality. 

Industrial planning perlu melihat labor catchment, bukan hanya lokasi pabrik. 

Pendalaman Strategis 66. Quality Infrastructure Nasional 

Standard, accreditation, calibration, certification, dan testing sering tidak terlihat tetapi menentukan 
akses pasar. Tanpa quality infrastructure, produk gagal masuk value chain global. 

Penguatan laboratorium dan lembaga standard membantu supplier domestik. Waktu dan biaya 
sertifikasi juga perlu efisien. 

Quality infrastructure adalah public good penting bagi reindustrialisasi. 

Pendalaman Strategis 67. Design Capability dan Branding 

Negara yang hanya memproduksi berdasarkan desain pihak lain memperoleh bagian nilai lebih kecil. 
Design capability meningkatkan differentiation dan intellectual property. 

Industrial design mencakup usability, material, manufacturability, dan sustainability. Universitas 
desain dapat berkolaborasi dengan pabrik. 

Brand domestik yang kuat juga memperbesar value capture dan customer loyalty. 
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Pendalaman Strategis 68. Intellectual Property dan Industrialisasi 

R&D dan design memerlukan perlindungan intellectual property yang dapat dipercaya. Namun IP 
terlalu ketat juga dapat menghambat diffusion. 

Kebijakan perlu menyeimbangkan incentive dan access. Patent, trade secret, dan licensing 
memainkan peran berbeda. 

Kemampuan mengelola IP menjadi bagian business capability perusahaan inovatif. 

Pendalaman Strategis 69. Research Commercialization 

Banyak hasil riset berhenti di laboratorium karena tidak memiliki prototype, certification, financing, 
atau customer. Commercialization bridge diperlukan. 

Technology transfer office, pilot plant, dan industry partner dapat mengurangi gap. 

Research success sebaiknya juga dinilai dari knowledge diffusion dan problem solving, bukan hanya 
patent count. 

Pendalaman Strategis 70. Mission-Oriented Industrial Policy 

Pemerintah dapat mengarahkan inovasi pada misi nasional seperti alat kesehatan terjangkau, 
kendaraan rendah emisi, food resilience, atau maritime technology. 

Misi menetapkan outcome, bukan menentukan satu teknologi. Banyak perusahaan dan kampus 
dapat bereksperimen. 

Procurement, grant, dan standard dapat digunakan sebagai portfolio instruments. 

Pendalaman Strategis 71. Reindustrialisasi dan Bioekonomi 

Indonesia memiliki biodiversity yang dapat menjadi basis food, material, pharmaceutical, 
cosmetics, dan biotechnology. Namun pemanfaatan harus menjaga sustainability dan benefit 
sharing. 

Bioeconomy membutuhkan research, bioprocessing, cold chain, dan IP. Nilai tinggi muncul dari 
knowledge, bukan extraction semata. 

Daerah kaya biodiversitas dapat memperoleh industrial pathway yang berbeda dari mineral-based 
industry. 

Pendalaman Strategis 72. Reindustrialisasi dan Ekonomi Biru 

Marine processing, shipbuilding, aquaculture technology, marine biotech, dan cold chain 
merupakan peluang industri berbasis laut. 

Namun ocean health menjadi constraint. Overfishing atau pollution akan merusak resource base. 

Blue industrialization perlu science-based management dan circular waste system. 

Pendalaman Strategis 73. Reindustrialisasi dan Circular Electronics 

Pertumbuhan electronics meningkatkan e-waste. Recycling dapat memulihkan copper, gold, battery 
material, dan komponen. 
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Design for repair dan producer responsibility menciptakan circular industry. Formal recycling juga 
meningkatkan safety dibanding informal processing. 

Circular electronics mengurangi import dependence pada material tertentu. 

Pendalaman Strategis 74. Reindustrialisasi dan Construction Materials 

Semen, baja, kaca, dan material bangunan memiliki demand besar dari urbanisasi. Namun sektor ini 
intensif energi dan karbon. 

Efficiency, alternative material, recycled content, dan low-carbon process dapat menjadi agenda 
upgrading. 

Green building standard menciptakan demand domestik untuk material inovatif. 

Pendalaman Strategis 75. Reindustrialisasi dan Industri Pendingin 

Cold chain, air conditioning, dan refrigeration penting untuk pangan, kesehatan, data center, dan 
kenyamanan. Pertumbuhan demand memberi peluang industri equipment lokal. 

Energy efficiency standard penting karena cooling dapat meningkatkan beban listrik. 

Industri komponen seperti compressor, control, dan heat exchanger menawarkan linkage. 

Pendalaman Strategis 76. Reindustrialisasi dan Renewable Equipment 

Transisi energi menciptakan demand panel surya, inverter, cable, transformer, battery, wind 
components, dan grid equipment. 

Indonesia dapat memilih segmen di mana capability dan market cukup kuat. Local production harus 
kompetitif agar transisi energi tidak menjadi mahal. 

Procurement dan long-term demand visibility membantu investasi. 

Pendalaman Strategis 77. Reindustrialisasi dan Data Center Supply Chain 

Pertumbuhan data center menciptakan permintaan pada cooling, electrical equipment, rack, cable, 
backup power, security, dan construction. 

Supplier domestik dapat masuk jika memenuhi reliability standard. Ini menghubungkan digital 
economy dengan manufacturing. 

Namun water and energy footprint perlu dikelola agar cluster berkelanjutan. 

Pendalaman Strategis 78. Industri Kreatif dan Manufaktur 

Design, fashion, furniture, toys, games merchandise, dan cultural products menunjukkan batas 
antara creative economy dan manufacturing semakin kabur. 

Creative capability dapat meningkatkan value produk fisik melalui brand dan storytelling. Small 
batch manufacturing dan digital fabrication membuka peluang. 

Reindustrialisasi perlu menghubungkan maker, designer, dan factory. 
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Pendalaman Strategis 79. Reindustrialisasi dan Ketahanan Pangan Nasional 

Industri pupuk, alat pertanian, seed processing, food machinery, packaging, dan cold chain 
menentukan produktivitas pangan. 

Ketahanan pangan tidak hanya membutuhkan petani, tetapi manufacturing support ecosystem. 
Domestic capability mengurangi vulnerability ketika supply global terganggu. 

Namun efficiency tetap penting agar input petani terjangkau. 

Pendalaman Strategis 80. Reindustrialisasi dan Ketahanan Kesehatan 

Domestic manufacturing of essential medicines, PPE, diagnostic, oxygen equipment, dan selected 
devices memperkuat preparedness. 

Tidak semua produk perlu dibuat lokal, tetapi critical dependency perlu dipetakan. Strategic stock 
dan diversified import tetap diperlukan. 

Industrial and health policy harus terkoordinasi agar demand predictable. 

Pendalaman Strategis 81. Reindustrialisasi dan Ketahanan Energi 

Transformasi industri membutuhkan peralatan energi, grid, storage, dan efficiency. Domestic 
manufacturing mengurangi beberapa dependency. 

Namun technology partnership global tetap penting. Strategic autonomy bukan isolation. 

Supplier ecosystem dapat berkembang dari demand investasi energi nasional. 

Pendalaman Strategis 82. Reindustrialisasi dan Peningkatan Taraf Hidup 

Hubungan antara industri dan taraf hidup berjalan melalui pekerjaan, upah, harga, layanan, dan 
pajak. Pekerjaan produktif meningkatkan household income; manufacturing scale dapat 
menurunkan harga barang; tax base membiayai layanan publik. 

Namun polusi, kecelakaan, atau housing cost dapat mengurangi manfaat. Karena itu, net welfare 
perlu menjadi ukuran. 

Reindustrialisasi terbaik adalah yang meningkatkan income sekaligus menjaga kesehatan, 
lingkungan, dan kualitas kota. 

Pendalaman Strategis 83. Sintesis: Dari Pabrik ke Kemakmuran 

Pabrik hanyalah satu node dalam sistem. Kemakmuran muncul bila pabrik terhubung dengan 
supplier, pekerja, sekolah, universitas, logistics, finance, dan community. 

Investasi yang menciptakan capability dapat terus menghasilkan nilai setelah insentif berakhir. 
Sebaliknya, plant yang terisolasi mudah pergi ketika cost berubah. 

Strategi reindustrialisasi karena itu harus membangun ecosystem stickiness melalui skill, 
innovation, dan linkage. 
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Pendalaman Strategis 84. Reindustrialisasi dan Reformasi Manajemen Perusahaan 

Reindustrialisasi tidak hanya membutuhkan kebijakan pemerintah, tetapi juga transformasi 
manajemen perusahaan. Banyak productivity gap berasal dari keputusan internal mengenai 
inventory, quality, maintenance, workforce planning, dan penggunaan data. Perusahaan yang tidak 
memperbaiki management system sulit memperoleh manfaat penuh dari mesin baru. 

Lean management, continuous improvement, dan data-driven decision making dapat meningkatkan 
output tanpa ekspansi modal besar. Supervisor dan middle manager menjadi aktor penting karena 
mereka menerjemahkan strategi menjadi rutinitas operasional. 

Program industrial upgrading perlu memperlakukan manajemen sebagai teknologi yang dapat 
dipelajari. Dengan demikian, investasi fisik dan organisational capital berkembang bersama. 

Pendalaman Strategis 85. Reindustrialisasi dan Corporate Governance 

Investasi industri memiliki horizon panjang dan membutuhkan disiplin alokasi modal. Corporate 
governance yang baik membantu perusahaan menghindari proyek prestise, konflik kepentingan, dan 
leverage berlebihan. 

Board perlu memahami teknologi, sustainability, workforce, dan risiko geopolitik. Keputusan 
investasi seharusnya menggunakan scenario dan return jangka panjang, bukan hanya pertumbuhan 
kapasitas. 

Governance juga meningkatkan akses pembiayaan karena investor memiliki kepercayaan lebih 
tinggi. Reindustrialisasi nasional pada akhirnya bergantung pada ribuan keputusan perusahaan yang 
berkualitas. 

Pendalaman Strategis 86. Reindustrialisasi dan Budaya Kaizen 

Produktivitas tidak selalu berasal dari inovasi besar. Perbaikan kecil yang dilakukan terus-menerus 
dapat menghasilkan cumulative gain yang besar. Budaya kaizen melibatkan pekerja dalam 
menemukan waste, defect, dan bottleneck. 

Partisipasi pekerja juga meningkatkan ownership terhadap perubahan teknologi. Mereka sering 
memiliki tacit knowledge yang tidak terlihat oleh manajemen senior. 

Perusahaan perlu menciptakan psychological safety agar pekerja berani melaporkan masalah. 
Budaya belajar menjadi keunggulan kompetitif yang sulit ditiru hanya dengan membeli mesin. 

Pendalaman Strategis 87. Reindustrialisasi dan Ketahanan UMKM Pemasok 

Supplier kecil sering menghadapi working-capital pressure ketika menerima order besar tetapi 
pembayaran lambat. Kondisi ini dapat menghambat kemampuan memenuhi kontrak. 

Supply-chain finance, invoice financing, dan payment discipline dari buyer besar dapat memperkuat 
pemasok. Namun pembiayaan harus disertai cash-flow management. 

Ketahanan supplier penting bagi buyer karena supply chain yang terlalu bergantung pada sedikit 
perusahaan rentan terhadap gangguan. Supplier resilience adalah bagian industrial resilience. 
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Pendalaman Strategis 88. Reindustrialisasi dan Manajemen Risiko 

Pabrik menghadapi risiko bahan baku, energi, kurs, cyber, kecelakaan, kebakaran, bencana, dan 
demand. Enterprise risk management membantu perusahaan melihat hubungan antar risiko. 

Scenario planning perlu menjadi bagian strategi, terutama pada sektor yang terpapar geopolitik. 
Redundancy tertentu dapat dibenarkan meskipun menambah biaya. 

Reindustrialisasi yang resilient bukan mengejar efisiensi maksimum pada kondisi normal, melainkan 
keseimbangan antara efisiensi, fleksibilitas, dan continuity. 

Pendalaman Strategis 89. Reindustrialisasi dan Produktivitas Regional 

Kinerja industri harus dilihat pada tingkat regional karena biaya, skill, dan supplier berbeda 
antarwilayah. Cluster yang sama dapat memiliki productivity berbeda karena kualitas ecosystem. 

Regional productivity dashboard dapat mengukur output per worker, wage, export, energy intensity, 
dan supplier density. Data tersebut membantu kebijakan yang lebih tepat. 

Daerah dapat belajar dari peer region dengan struktur serupa. Reindustrialisasi nasional menjadi 
proses banyak wilayah yang belajar dan bersaing secara sehat. 

Pendalaman Strategis 90. Reindustrialisasi dan Mobilitas Sosial Antargenerasi 

Pekerjaan industri yang stabil dapat mengubah trajectory keluarga. Pendapatan memungkinkan 
orang tua membiayai pendidikan, kesehatan, rumah, dan tabungan anak. 

Jika anak memperoleh pendidikan lebih tinggi, household mobility berlanjut bahkan bila mereka 
bekerja di sektor berbeda. Dengan demikian, dampak industri melampaui satu generasi. 

Industrial policy yang menciptakan pekerjaan layak sekaligus mendukung pendidikan lokal memiliki 
multiplier sosial yang sangat besar. 

Pendalaman Strategis 91. Reindustrialisasi dan Pajak Daerah 

Kawasan industri meningkatkan potensi penerimaan daerah melalui pajak tertentu, aktivitas 
ekonomi, dan nilai properti. Namun pemerintah daerah juga harus menyediakan jalan, air, housing, 
dan layanan. 

Fiscal planning perlu menghitung net impact. Revenue windfall sebaiknya digunakan untuk 
maintenance dan human capital, bukan hanya belanja rutin. 

Hubungan fiskal yang sehat memastikan masyarakat lokal melihat manfaat nyata dari industrial 
growth. 

Pendalaman Strategis 92. Reindustrialisasi dan Kepercayaan Masyarakat 

Industri membutuhkan social license. Polusi, konflik lahan, atau kecelakaan dapat menghancurkan 
kepercayaan dan menunda investasi. 

Transparansi environmental performance, grievance mechanism, dan community engagement 
membantu. Corporate social responsibility tidak dapat menggantikan operasi yang bertanggung 
jawab. 
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Kepercayaan menjadi intangible infrastructure bagi industrialization. Ketika masyarakat percaya 
perusahaan dan pemerintah, transaction cost menurun dan perubahan lebih mudah dikelola. 

Pendalaman Strategis 93. Prinsip Akhir Reindustrialisasi Indonesia 

Dari seluruh pembahasan dapat dirumuskan bahwa reindustrialisasi Indonesia harus memenuhi 
enam prinsip: produktif, terhubung, terampil, hijau, adaptif, dan inklusif. Produktif berarti 
menghasilkan nilai tambah tinggi; terhubung berarti memiliki supplier dan pasar; terampil berarti 
membangun manusia; hijau berarti efisien sumber daya; adaptif berarti mampu merespons 
teknologi dan geopolitik; inklusif berarti manfaatnya sampai pada pekerja dan rumah tangga. 

Prinsip tersebut menempatkan industri sebagai sarana kesejahteraan. Ukuran akhir bukan jumlah 
pabrik, tetapi perubahan capability nasional dan kualitas hidup. 

Dengan orientasi ini, reindustrialisasi menjadi bagian integral perjalanan Indonesia menuju ekonomi 
maju yang memiliki basis produksi kuat, pekerjaan bermartabat, dan kelas menengah luas. 

Pendalaman Strategis 94. Reindustrialisasi sebagai Kontrak Pembangunan 

Reindustrialisasi pada akhirnya memerlukan kesepakatan jangka panjang antara pemerintah, dunia 
usaha, pekerja, perguruan tinggi, lembaga keuangan, dan masyarakat. Pemerintah menyediakan 
arah, infrastruktur, regulasi, dan investasi pada kemampuan dasar. Dunia usaha melakukan 
investasi, inovasi, dan pengembangan pemasok. Pekerja meningkatkan keterampilan serta 
berpartisipasi dalam continuous improvement. Perguruan tinggi menghasilkan pengetahuan dan 
talenta, sedangkan lembaga keuangan menyediakan modal yang sesuai horizon industri. 

Kontrak pembangunan tersebut harus memiliki prinsip timbal balik. Perusahaan yang menerima 
dukungan publik diharapkan menghasilkan tambahan investasi, pekerjaan, teknologi, training, dan 
linkage yang terukur. Pemerintah pada gilirannya wajib menjaga kepastian kebijakan, layanan publik, 
dan persaingan yang sehat. Masyarakat memperoleh manfaat melalui pekerjaan, lingkungan yang 
terjaga, dan penerimaan fiskal yang kembali menjadi layanan. 

Dengan cara ini, reindustrialisasi tidak menjadi proyek elite atau sektor tertentu. Ia berubah menjadi 
strategi kolektif untuk membangun kemampuan produktif bangsa. Ketika nilai tambah, teknologi, 
dan pengetahuan semakin banyak diciptakan di dalam negeri, ruang bagi upah riil, pajak, investasi 
sosial, dan pembentukan aset rumah tangga ikut membesar. Reindustrialisasi kemudian 
memperoleh legitimasi karena hasilnya terlihat dalam kehidupan sehari-hari: pekerjaan lebih baik, 
pendapatan lebih kuat, dan kesempatan antargenerasi yang lebih luas. 

Rekomendasi Kebijakan 
• Menetapkan reindustrialisasi sebagai strategi produktivitas dan pekerjaan, bukan sekadar target 
peningkatan kapasitas pabrik. 

• Mengukur keberhasilan industri melalui nilai tambah domestik, produktivitas, upah riil, ekspor, 
inovasi, dan supplier linkage. 

• Memperluas hilirisasi menuju engineering, komponen, design, recycling, R&D, dan produk akhir 
bernilai tinggi. 
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• Mengembangkan supplier development nasional dan regional untuk menghubungkan UMKM 
dengan perusahaan besar serta global value chains. 

• Memperkuat SMK, politeknik, apprenticeship, dan lifelong learning sesuai kebutuhan manufaktur 
digital dan hijau. 

• Memperkuat universitas, laboratorium, metrology, testing, dan research infrastructure sebagai 
fondasi upgrading teknologi. 

• Mendorong adopsi Industri 4.0, AI, robotics, predictive maintenance, dan digital twin berdasarkan 
business case dan kesiapan data. 

• Mengembangkan green industrial parks, energy efficiency, renewable power, industrial symbiosis, 
dan circular manufacturing. 

• Menyediakan pembiayaan jangka panjang untuk mesin, software, R&D, dan deep technology 
dengan disiplin risiko. 

• Mengaitkan insentif industri dengan target kinerja seperti ekspor, training, innovation, dan supplier 
development. 

• Menjaga persaingan dan kemudahan entry agar dukungan industri tidak berubah menjadi rente 
permanen. 

• Menggunakan procurement publik sebagai lead market bagi produk industri domestik yang 
memenuhi standard kinerja. 

• Memperkuat logistik, pelabuhan, rail freight, listrik, air, dan digital infrastructure untuk 
menurunkan biaya produksi. 

• Menyiapkan just industrial transition melalui reskilling dan perlindungan pekerja pada sektor yang 
terdampak otomasi atau transisi energi. 

• Menerapkan Industrial Prosperity Scorecard yang menghubungkan output industri dengan 
pekerjaan, pendapatan, kelas menengah, dan kesejahteraan. 

Glossarium 
Automation: Penggunaan mesin atau software untuk melakukan tugas dengan intervensi manusia 
yang lebih sedikit. 

Capability: Kemampuan teknologi, organisasi, keterampilan, dan institusi untuk menghasilkan 
produk atau proses tertentu. 

Circular Manufacturing: Model produksi yang mengurangi limbah melalui reuse, repair, 
remanufacture, dan recycling. 

Deindustrialisasi Prematur: Penurunan peran manufaktur pada tingkat pendapatan yang relatif 
rendah sebelum transformasi menuju negara maju selesai. 
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Domestic Linkage: Hubungan industri dengan pemasok, pekerja, jasa, dan aktivitas ekonomi 
domestik. 

Economic Complexity: Tingkat keragaman dan kecanggihan kemampuan produktif yang tercermin 
dalam produk suatu ekonomi. 

Global Value Chain: Rantai produksi lintas negara di mana tahapan produk dilakukan di lokasi 
berbeda. 

Green Industry: Industri yang meningkatkan efisiensi sumber daya dan menurunkan dampak 
lingkungan. 

Hilirisasi: Peningkatan pengolahan sumber daya ke produk dengan nilai tambah lebih tinggi. 

Industrial Policy: Kebijakan pemerintah yang secara sengaja membangun kemampuan dan sektor 
produktif tertentu. 

Industrial Symbiosis: Pemanfaatan limbah, panas, atau output samping satu perusahaan sebagai 
input perusahaan lain. 

Industry 4.0: Integrasi sensor, data, software, otomasi, dan sistem cerdas dalam produksi. 

Learning by Doing: Peningkatan kemampuan melalui pengalaman produksi langsung. 

Learning by Exporting: Peningkatan kemampuan perusahaan setelah masuk dan belajar dari pasar 
ekspor. 

Local Content: Proporsi input, tenaga kerja, atau nilai yang berasal dari dalam negeri. 

Manufacturing Value Added: Nilai tambah yang diciptakan sektor manufaktur setelah dikurangi 
nilai input antara. 

Middle-Class Wage: Pendapatan kerja yang cukup stabil dan tinggi untuk mendukung standar hidup 
kelas menengah. 

Predictive Maintenance: Pemeliharaan berdasarkan prediksi kondisi atau kemungkinan kegagalan 
mesin. 

Reindustrialisasi: Penguatan kembali basis manufaktur melalui peningkatan produktivitas, 
teknologi, nilai tambah, dan pekerjaan berkualitas. 

Reskilling: Pelatihan pekerja untuk memperoleh keterampilan bagi peran atau pekerjaan baru. 

Supplier Development: Program peningkatan kemampuan pemasok agar memenuhi standard 
kualitas, biaya, delivery, dan teknologi. 

Total Factor Productivity: Efisiensi penggunaan modal dan tenaga kerja yang mencerminkan 
teknologi, manajemen, dan organisasi. 

Upskilling: Peningkatan kemampuan pekerja agar lebih produktif atau mampu mengerjakan tugas 
lebih kompleks. 
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